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KATA PENGANTAR

Puji dan Syukur kami panjatkan kehadirat Tuhan Yang Maha Kuasa lagi
Penyayang atas Berkat RahmatNya sehinga penyusunan Rencana Strategis (Renstra)
Politeknik Kesehatan Kementerian Kesehatan Sorong Tahun 2020-2024 dapat
diselesaikan tepat pada waktunya.

Amanat Undang-undang Nomor 25 Tahun 2004 tentang Sistem Perencanaan
Pembangunan Nasional, bahwa Kementerian/Lembaga menyusun Rencana Strategis
(Renstra) periode lima tahun. Kementerian Kesehatan menyusun Renstra dengan
mengacu pada Visi, Misi, dan Nawacita Presiden yang ditetapkan pada Peraturan
Presiden Nomor 18 Tahun 2020 tentang Rencana Pembangunan Jangka Menengah
Nasional (RPJMN) Tahun 2020-2024.

Rencana Strategis Politeknik Kesehatan Kementerian Kesehatan Sorong 2020-
2024 merupakan dokumen institusi yang berisi upaya-upaya pembangunan Sumber
Daya Manusia Kesehatan yang dijabarkan dalam bentuk program/ kegiatan,
indikator, target, sampai dengan kerangka pendanaan dan kerangka regulasinya.
Rencana Strategis ini menjadi dasar dalam penyelenggaraan pembangunan kesehatan.

Penyusunan Rencana Strategis 2020-2024 disusun mengacu kepada Rencana
Aksi Program Badan PPSDMK 2020-2024 di tingkat Eselon I (Badan PPSDMK).
Penyusunan Renstra Politeknik Kesehatan Kemenkes Sorong 2020-2024 akan dijadikan
dasar dalam perencanaan atau penyusunan Rencana operasional dan merupakan
kelanjutan dari perencanaan pembangunan pada tahun 2015 - 2019.

Kami sadari bahwa penyusunan Rencana Strategis ini masih banyak
kekurangan, oleh sebab itu segala saran yang sifatnya membangun kami nantikan
untuk menyempurnakannya. Pada kesempatan ini kami mengucapkan terima kasih
dan penghargaan yang setinggi-tingginya kepada semua pihak yang telah membantu
hingga terselesainya penyusunan Rencana Strategis ini. Semoga Tuhan Yang Maha

Kuasa senantiasa membalas budi baik saudara-saudari.
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BAB PENDAHULUAN

A. Latar belakang

Berdasarkan RPJPN 2005-2025, sasaran pembangunan jangka menengah
2020-2024 adalah mewujudkan masyarakat Indonesia yang mandiri, maju, adil, dan
makmur melalui percepatan pembangunan di berbagai bidang dengan menekankan
terbangunnya struktur perekonomian yang kokoh berlandaskan keunggulan
kompetitif di berbagai wilayah yang didukung oleh sumber daya manusia yang
berkualitas dan berdaya saing.

Rencana Pembangunan Jangka Menengah Nasional (RPJMN) 2020-2024
merupakan tahapan terakhir dari Rencana Pembangunan Jangka Panjang Nasional
(RPJPN) 2005-2025 sehingga menjadi sangat penting. RPJMN 2020-2024 akan
mempengaruhi pencapaian target pembangunan dalam RPJPN, dimana
pendapatan perkapita Indonesia akan mencapai tingkat kesejahteraan setara
dengan negara-negara berpenghasilan menengah atas (upper-middle income
country/MIC) yang memiliki kondisi infrastruktur, kualitas sumber daya manusia,
layanan publik, serta kesejahteraan rakyat yang lebih baik.

Terdapat 4 (empat) pilar dari RPJMN ke IV tahun 2020-2024 yang
merupakan amanat RPJPN 2005- 2025 untuk mencapai tujuan utama dari rencana
pembangunan nasional periode terakhir. Keempat pilar tersebut diterjemahkan ke
dalam 7 agenda pembangunan yang didalamnya terdapat Program Prioritas,
Kegiatan Prioritas, dan Proyek Prioritas. Tujuan RPJMN IV tahun 2020 - 2024 telah
sejalan dengan Sustainable Development Goals (SDGs). Target-target dari 17 tujuan
(goals) dalam Tujuan Pembangunan Berkelanjutan (SDGs) beserta indikatornya
telah ditampung dalam 7 agenda pembangunan yaitu :

1. Memperkuat Ketahanan Ekonomi untuk Pertumbuhan yang Berkualitas

2. Mengembangkan Wilayah untuk Mengurangi Kesenjangan

3. Meningkatkan Sumber Daya Manusia yang Berkualitas dan Berdaya Saing
4. Membangun Kebudayaan dan Karakter Bangsa

5. Memperkuat Infrastruktur untuk Mendukung Pengembangan Ekonomi dan

Pelayanan Dasar
6. Membangun Lingkungan Hidup, Meningkatkan Ketahanan Bencana dan
Perubahan Iklim

7. Memperkuat Stabilitas Polhukhankam dan Transformasi Pelayanan Publik
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Pembangunan kesehatan pada hakekatnya adalah upaya yang dilaksanakan
oleh semua komponen Bangsa Indonesia yang bertujuan untuk meningkatkan
kesadaran, kemauan, dan kemampuan hidup sehat bagi setiap orang agar terwujud
derajat kesehatan masyarakat yang setinggi-tingginya, sebagai investasi bagi
pembangunan sumber daya manusia yang produktif secara sosial dan ekonomis.
Keberhasilan pembangunan kesehatan sangat ditentukan oleh kesinambungan
antar upaya program dan sektor, serta kesinambungan dengan upaya-upaya yang
telah dilaksanakan oleh periode sebelumnya.

Peningkatan kualitas sumber daya manusia merupakan salah satu aspek
penting dalam mencapai tujuan pembangunan nasional di segala bidang. Untuk
membangunan kualitas sumber daya manusia diperlukan peningkatan
kesejahteraan manusia, dan pembentukan moral yang baik sehingga dapat
menunjang tercapainya tujuan pembangunan nasional.

Rencana Strategis Politeknik Kesehatan Kementerian Kesehatan Sorong
2020-2024 merupakan dokumen institusi yang berisi upaya-upaya pembangunan
Sumber Daya Manusia Kesehatan sebagai tindaklanjut dari dokumen Rencana
Strategis 2015-2019 yang ditetapkan oleh Badan PPSDMK. Dokumen RAK
Poltekkes Kemenkes Sorong dijabarkan dalam bentuk program/ kegiatan,
indikator, target, sampai dengan kerangka pendanaan dan kerangka regulasinya.
Dokumen ini menjadi dasar dalam penyelenggaraan pembangunan kesehatan
dibidang SDM Kesehatan yang dilaksanakan oleh institusi ini.

Dalam rangka pencapaian sasaran pokok RPJMN 2020-2024 khususnya
sasaran ke 5 yaitu terpenuhinya kebutuhan tenaga kesehatan untuk meningkatkan
mutu pelayanan kesehatan masyarakat, maka Politeknik Kesehatan Kementerian
Kesehatan Sorong sebagai salah satu institusi pendidikan tenaga kesehatan yang
merupakan Unit Pelaksana Teknis Kementerian Kesehatan mempunyai tugas
untuk meningkatkan kinerja dalam mendukung peningkatan mutu Proses Belajar
Mengajar (PBM) yang pada akhirnya dapat menghasilkan lulusan tenaga kesehatan
vokasional yang profesional, bermutu dan bermoral serta beraklak mulia.

Dalam melaksanakan tugasnya Politeknik Kesehatan Kementerian
Kesehatan Sorong telah mencoba memadukan ilmu dan teknologi berdasarkan
kurikulum pendidikan tinggi yang ditetapkan Badan PPSDMK Kemenkes RI Pusat
Pendidikan Tenaga Kesehatan Tahun 2013 untuk Program Studi D-III dan D-IV
Keperawatan dan Kebidanan, serta KPT 2015 untuk D-III Gizi dan dipadukan
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dengan muatan lokal yang dibuat dengan melibatkan beberapa pengguna lulusan
(user) setempat. Hingga saat ini Politeknik Kesehatan Kementerian Kesehatan
Sorong telah memiliki 3 Jurusan, yaitu Keperawatan, Kebidanan dan Gizi, dan 8
Program Studi (Prodi). Jurusan Keperawatan memiliki 4 Prodi yaitu : Diploma III
Keperawatan Sorong, Manokwari dan Fakfak dan Diploma IV Keperawatan
Sorong. Jurusan Kebidanan memiliki 3 Prodi yaitu Diploma III Kebidanan Sorong
dan Manokwari serta Diploma IV Kebidanan Sorong. Jurusan Gizi hanya memiliki
1 Prodi yaitu Diploma III Gizi Sorong.

Terselenggaranya Proses Belajar Mengajar pada Politeknik Kesehatan
Kementerian Kesehatan Sorong dapat berlangsung karena ditunjang oleh
tersedianya Sumber Daya berupa SDM (tenaga pendidik dan kependidikan) dengan
latar belakang pendidikan terakhir Diploma IV/ Sarjana dan Magister serta
ditunjang dengan Sarana dan Prasarana berupa tanah dan bangunan/gedung,
peralatan perkantoran, pengolah data dan komunikasi, Alat Bantu Belajar Mengajar
(ABBM), transportasi, bahan praktek laboratorium. Disamping itu ditunjang oleh
sumber pembiayaan yang bersumber yaitu DIPA Rupiah Murni (DIPA-RM) dan
Penerimaan Negara Bukan Pajak (PNBP) serta bantuan lainnya yang bersifat tidak
mengikat berasal dari Pemerintah Daerah Provinsi Papua Barat yang alokasinya
barupa bantuan alat praktek.

Untuk mempersiapkan diri dalam pelaksanaan pengelolaan Proses Belajar
Mengajar, Politeknik Kesehatan Kementerian Kesehatan Sorong berupaya
melakukan pengkajian yang mendalam tentang potensi yang dimiliki melalui
analisis lingkungan, yaitu baik faktor internal maupun faktor eksternal, serta
rencana pengembangan untuk masa yang akan datang. Analisis dimaksudkan
untuk mengetahui kekuatan dan kelemahan internal institusi serta tantangan dan
peluang eksternal yang hasilnya dapat dijadikan dasar dalam penyusunan arah dan
pengembangan kebijakan Politeknik kesehatan Kementerian kesehatan Sorong
sebagai institusi pendidikan milik pemerintah.

Keberhasilan pelaksanaan Tridharma Perguruan Tinggi yang terdiri dari
Pendidikan, Penelitian dan Pengabdian Masyarakat sebagai tugas pokok dari
Politeknik Kesehatan Kemenkes Sorong dilakukan melalui pengukuran capaian
sasaran kinerja pada tahun sebelumnya. Hal ini dimaksudkan untuk mengukur
keberhasilan atau kegagalan pelaksanaan program / kegiatan / kebijakan sesuai

dengan sasaran dan tujuan yang telah ditetapkan dalam rangka mewujudkan visi
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dan misi Politeknik Kesehatan Kemenkes Sorong. Capaian sasaran kinerja tersebut

dievaluasi berdasarkan target capaian indikator kinerja yang telah ditetapkan, baik

Indikator Kinerja Utama (IKU) maupun Indikator Kinerja Penunjang (IKP).

Capaian sasaran kinerja Politeknik Kesehatan Kemenkes Sorong yang

merupakan salah satu UPT yang berdiri sejak tahun 2012, setiap tahunnya

mengalami peningkatan. Hal ini terlihat pada rata-rata capaian sasaran kinerja pada

tahun 2015-2019, yang telah mencapai 89%.

B. Landasan Hukum

Penyusunan Rencana Aksi Kegiatan ini dilandasi oleh berbagai aturan dasar

hukum, yaitu:

1.
2.
3.

10.

11.

Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sisitem Pendidikan nasional.
Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2004 tentang Perbendaharaan Negara
Undang-Undang Nomor 25 tahun 2004 tentang Sistem Perencanaan
Pembangunan Nasional.

Undang-Undang Nomor 36 Tahun 2009 tentang Kesehatan.

Undang-Undang Nomor 32 Tahun 1996 tentang Tenaga Kesehatan.

Peraturan Pemerintah Nomor 20 Tahun 2004 tentang Rencana Kerja
Pemerintah.

Peraturan Pemerintah Nomor 21 tahun 2004 tentang Penyusunan Rencana

Kerja dan anggaran Kementerian Negara/Lembaga.

. Instruksi Presiden Nomor 7 tahun 1999 tentang Akuntabilitas Kinerja Instansi

Pemerintah.

Permenkes RI Nomor : 1144/ MENKES/PER/ VIII/2010 tentang Organisasi dan
Tata Kerja Kementerian Kesehatan.

Permenkes RI Nomor 25 tahun 2020 tentang Organisasi dan Tata Kerja
Kementerian Kesehatan.

Keputusan Menteri Kesehatan RI Nomor : HK.02.02/MENKES/SK/52/2015
tentang Rencana Strategis Kementerian Kesehatan Tahun 2020-2024

C. SISTIMATIKA PENULISAN

Sistimatika Penulisan Rencana Strategis Politeknik kesehatan

Kementerian Kesehatan Sorong ini disusun sebagai berikut:

1.

BAB I : PENDAHULUAN, terdiri dari Latar Belakang, Dasar Hukum dan

Sistematika penulisan.
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. BAB II : GAMBARAN UMUM ORGANISASI, meliputi sejarah singkat
organisasi dalam penyelenggaraan Tri Darma Perguruan Tinggi, Perumusan
Visi dan Misi, serta tugas pokok dan fungsi organisasi.

. BAB III : KONDISI KINERJA TAHUN 2015-2019, meliputi : gambaran umum
kinerja Politeknik Kesehatan Kementerian Kesehatan Sorong.

. BAB IV : ANALISIS LINGKUNGAN, yang mengemukakan tentang : analisis
internal dan analisis eksternal melalui kajian analisis SWOT untuk menentukan
posisi Aksis Politeknik Kesehatan Kementerian Kesehatan Sorong.

. BAB V : RENCANA STRATEGIS , meliputi visi, misi, tujuan, sasaran, Aksi,
kebijakan, program dan kegiatan.

. BAB VI: PENUTUP
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BAB GAMBARAN UMUM
1T ORGANISASI

A. Sejarah Singkat Institusi

Politeknik Kesehatan Kemenkes Sorong merupakan salah satu dari 38
Politeknik Kesehatan sebagai Unit Pelaksana Teknis (UPT) Kementerian
Kesehatan yang berada di bawah pembinaan Badan Pengembangan dan
Pemberdayaan Sumber Daya Manusia Kesehatan (Badan PPSDMK). Institusi ini
termasuk salah satu dari 5 Politeknik Kesehatan yang baru menjadi SATKER
sendiri pada tahun 2012 setelah di sahkan pendiriannya melalui Surat Keputusan
Menteri Kesehatan nomor : 1988/ MENKES/PER/IX/2011.

Sebelum berdiri sendiri, awalnya institusi ini terdiri dari 4 Program Studi
yaitu D-III keperawatan, kebidanan dan Gizi Sorong serta Program Studi D-III
Keperawatan di Manokwari, merupakan program-program studi yang berada
dibawah pembinaan Jurusan Keperawatan, Kebidanan dan Gizi Politeknik
Kesehatan Kemenkes Jayapura.

Sejak tahun 2009 atas prakarsa dan perjuangan yang cukup melelahkan yang
dilakukan oleh Bapak W. Isir, B.Sc,S5.S0s, MM dan didukung oleh Direktur
Politeknik Kesehatan Kemenkes Jayapura saat itu (Alm)Yan Piet Rumaikewi,
SKM,MM, untuk membuka Politeknik Kesehatan Kemenkes yang ke II di Tanah
Papua akhirnya membuahkan hasil dengan dibukanya Politeknik Kesehatan
Kementerian Kesehatan Papua Barat di Sorong melalui Surat Keputusan Menteri
Kesehatan (SK) No.1988/ MENKES/PER/IX/2011. Dan terhitung 1 Januari 2012,
Poltekkes Kemenkes Sorong Provinsi Papua Barat resmi menjadi SATKER sendiri
terlepas dari induknya Poltekkes Kemenkes Jayapura di Provinsi Papua.

Perkembangan yang dialami institusi setiap tahunnya mengalami
peningkatan yang cukup fantastis, baik tenaga pendidik dan kependidikan,
sarana dan prasarana serta sumber daya biaya / anggaran. Jumlah program studi
yang dibuka juga mengalami peningkatan dari awalnya hanya 4 program studi,

saat ini sudah berjumlah 8 program studi.
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B. Struktur Organisasi

Struktur organisasi Politeknik Kesehatan Kementerian Kesehatan Sorong

mengacu pada Keputusan Menteri Kesehatan Republik Indonesia Nomor :

HK.02.03/1.2/08810/2013 tentang Petunjuk Teknis Organisasi dan Tatalaksana

Politeknik Kesehatan Kementerian Kesehatan. Sedangkan personil organisasi

didasarkan pada :

1.

Keputusan = Menteri ~ Kesehatan = Republik = Indonesia =~ Nomor
KP.03.03/1V/572/2019 tanggal 11 Juni 2019, tentang Pengangkatan Dalam
Jabatan Direktur Politeknik Kesehatan di Lingkungan Kementerian Kesehatan
Republik Indonesia.

Keputusan = Direktur  Politeknik =~ Kesehatan =~ Sorong  Nomor
HK.02.03/1/0158/2020 tanggal 31 Januari 2020 tentang Pengangkatan,
Pemindahan dan Pemberhentian dalam dan dari Jabatan Wakil Direktur di
lingkungan Politeknik Kesehatan Kementerian Kesehatan Sorong Periode 2019-
2023.

Keputusan  Direktur  Politeknik ~ Kesehatan =~ Sorong  Nomor
HK.02.03/1/1/0568/2020 tanggal 02 Mei 2020 tentang Pengangkatan,
Pemindahan dan Pemberhentian dalam dan dari Jabatan Kepala Satuan
Pengawas Internal di lingkungan Politeknik Kesehatan Kementerian Kesehatan

Sorong Periode 2019-2023.

. Keputusan  Direktur  Politeknik =~ Kesehatan = Sorong  Nomor

HK.02.03/1/1/0161/2020 tanggal 31 Januari 2020 tentang Pengangkatan,
Pemindahan dan Pemberhentian dalam dan dari Jabatan Kepala Pusat dan
Kepala Unit di lingkungan Politeknik Kesehatan Kementerian Kesehatan
Sorong Periode 2019-2023.

Keputusan  Direktur ~ Politeknik ~ Kesehatan =~ Sorong  Nomor
HK.02.03/1/060/2020 tentang Pengangkatan, Pemindahan dan Pemberhentian
dalam dan dari Jabatan Ketua Jurusan, Sekretaris Jurusan dan Ketua Program
Studi di lingkungan Politeknik Kesehatan Kementerian Kesehatan Sorong
Periode 2019-2023.

Susunan Organisasi Politeknik Kesehatan Sorong terdiri dari :
1. Direktur : Ariani Pongoh, S.ST, M.Kes.
2. Pembantu Direkur I : Sunaeni, M.Keb
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3. Pembantu Direktur II : Butet Agustarika, S.Kp, M.Kep.
4. Pembantu Direktur II1 : Yowel Kambu, S.Kp, M.Kep,Sp.KMB.
5. Kepala SPI : Yehud Maryen, SKM, MPH.
6. Kasubbag ADAK : Rifani Fauzy, Apt.
7. Kasubbag ADUM : Ester Tabarima, S.Sos.
7. Ketua Jurusan Keperawatan :Simon L. Momot, S.SiT, MPH.
8. Sekretaris Jurusan Keperawatan : Elisabeth Samaran, M.Kes
a. Ketua Prodi D-III Kep Sorong : I Made Raka, S.ST, M.Kes.
b. Ketua Prodi D-IV Kep Sorong : O. Mobalen, S.Kp, M.Kep.
c. Ketua Prodi D-III Kep Manokwari Ivonne Fabanyo,
S.Kp,M.Kep.
d. Ketua Prodi D-III Kep. Fakfak (plt) : Yehud Maryen, SKM,MPH.
9. Ketua Jurusan Kebidanan (plt) : Sunaeni, M.Keb.
a. Ketua Prodi D-IV Kebid. Sorong : Cory Ch. Situmorang, S.ST,
M.Kes.
b. Ketua Prodi D-III Kebid. Sorong : Adriana Egam, S.ST, M.Kes.
c. Ketua Prodi D-1II Kebid.Manokwari : Yuni Shuby, S.ST.M.Kes.
9. Ketua Jurusan Gizi : Radeny Ramdany, M.Kes.
10. Ketua Prodi D-III Gizi : La Supu, SKM, MPH
11. Kepala Pusat Penjaminan Mutu & Pengembangan Pendidikan
Alva Mustamu, S.Kep,
M.Kep.
12. Kepala Pusat PPM : Norma, M.Kes.
13. Kepala Unit Laboratorium Terpadu : Nurul Kartika Sari, M.Kep.
14. Kepala Unit Perpustakaan : Hober Akihari, S.AN.
15. Kepala Unit Teknologi Informasi : Fajar Irianto, S.Tr.Gz.

Perumusan Visi dan Misi

Visi merupakan cita-cita dan tujuan yang hendak dicapai oleh suatu

organisasi dalam penyelenggaraan Tri Dharma Perguruan Tinggi, sehingga

pemimpin beserta seluruh civitas academika memiliki acuan untuk mewujudkan

sebuah Perguruan Tinggi yang inovatif di bidang akademik baik dosen dan

pegawai dalam menjalankan profesi dan tugas-tugas pengabdiannya untuk

menghasilkan tenaga kesehatan yang profesional dan bermartabat.
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Makna lain yang terkandung dalam pengertian visi tersebut adanya upaya
pimpinan beserta civitas akademika untuk memfasilitasi seluruh aktivitas proses
pembelajaran menuju terwujudnya output yang berkualitas dan menampilkan
karakter dan etika dengan menjunjung tinggi martabat profesi dalam pengabdian
dirinya di tengah-tengah masyarakat.

Berdasarkan perumusan visi secara umum diatas, maka Visi Politeknik
Kesehatan Kemenkes Sorong adalah :

1. Visi
Menjadikan Politeknik Kesehatan Kemenkes Sorong setara dengan Politeknik
Kesehatan Kemenkes yang ada di Indonesia Tengah dan Barat serta
berkomitmen untuk menghasilkan lulusan berkualitas yang berkarakter dan
berbudaya.
2. Misi
a. Melaksanakan Tridharma Perguruan Tinggi secara terintegrasi, meliputi
kegiatan Pendidikan, Penelitian dan Pengabdian Masyarakat secara
profesional.
b. Melaksanakan Tatakelola Administrasi dan SDM yang baik, akuntabel,
transparan dan terukur.
c. Mempertahankan dan meningkatkan jejaring kemitraan dengan instansi lain
dalam rangka optimalisasi fungsi Politeknik Kesehatan Kemenkes Sorong.
Tujuan

Salah satu sasaran strategis yang tertuang dalam Rencana Strategis
Kementerian Kesehatan yaitu Meningkatnya jumlah, jenis, kualitas dan
pemerataan tenaga kesehatan, dengan sasaran yang akan dicapai adalah : (a)
Jumlah Puskemas yang minimal memiliki 5 jenis tenaga kesehatan sebanyak 5.600
Puskesmas, (b) Persentase RS kabupaten / kota kelas C yang memiliki 4 dokter
spesialis dasar dan 3 dokter spesialis penunjang sebesar 60%, (c) Jumlah SDM
Kesehatan yang ditingkatkan kompetensinya sebanyak 56.910 orang. Sejalan
dengan sasaran strategis tersebut dan sebagai penjabaran dari visi dan misi
Politeknik Kesehatan Kemenkes Sorong, maka tujuan institusi adalah sebagai
berikut :

1. Meningkatkan kualitas penyelenggaraan program pendidikan.

2. Meningkatkan kualitas penyelenggaraan penelitian program pendidikan.
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Meningkatkan profesionalisme dan produktivitas tenaga pendidik dan

kependidikan

. Meningkatkan kerja sama lintas sektor dan program, organisasi profesi, dalam

menunjang penyelenggaraan program pendidikan.

. Meningkatkan kualitas dan kuantitas sarana/prasarana penunjang program

pendidikan.

. Meningkatkan manajemen pengelolaan keuangan yang efisien, transparan dan

akuntabel.

Dasar Penyelenggaran Pendidikan

1.
2.
3.

Undang - undang nomor 36 tahun 2009 tentang Kesehatan.

Undang - undang nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional.
Peraturan Menteri Kesehatan nomor 890/Menkes/SK/Per/VII/2007 tangal 02
Agustus 2007 tentang organisasi dan tata kerja Politeknik kesehatan.

SK Menteri Kesehatan RI nomor HK 00.06.2.4.3199, tanggal 14 Agustus 2004
tentang petunjuk teknis penyelenggaraan pendidikan jenjang perguruan tinggi,

pendidikan tinggi kesehatan.

. Surat Keputusan Mendiknas nomor 232 tahun 2000 tentang pedoman

penyusunan kurikulum pendidikan tinggi dan penilaian hasil belajar
mahasiswa.

Keputusan menteri Pendidikan Nasional nomor 234/11/2004 tentang pedoman
pendidikan perguruan tinggi.

Keputusan Kemenkes nomor 1192/Menkes/Des/X/2004 tentang pendirian
Diploma bidang kesehatan.

Sesuai undang - undang RI nomor 21 tahun 2001, tentang otsus bagi propinsi
Papua bab XIV pasal 56 dan bab XVII pasal 59 menjelaskan bahwa penduduk

papua berhak memperoleh pendidikan dan kesehatan.

Tata Nilai

1.

Nilai Dasar/Nilai Utama

Setiap individu yang terlibat dalam proses penyelenggaraan layanan
pendidikan tenaga kesehatan di Poltekkes Kemenkes Sorong harus dilandasi
dengan keimanan dan ketaqwaan kepada Tuhan Yang Maha Esa, disiplin, rajin,
jujur, adil, terbuka, lugas, konsisten, kebersamaan, profesional dan saling

menghargai serta dapat mempertanggungjawabkan tugas dan tindakannya
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berdasarkan peraturan, etika dan moral sesuai dengan tugas pokok dan
fungsinya.

2. Nilai Pelayanan
Memberikan pelayanan yang bermutu secara konsisten dengan melakukan
upaya peningkatan mutu produk dan jasa secara berkesinambungan yang
berorientasi kepada kebutuhan pengguna internal (Kementerian Kesehatan)
dan eksternal (stakeholder) antara lain: memperhatikan kepuasan pelanggan,
kesetaraan, dapat dipercaya, tepat waktu, terjangkau, sistematis dan selalu
dinamis.

3. Nilai Manfaat
Menghasilkan produk dan pelayanan yang memberi manfaat, bagi
penyelesaian berbagai isu strategis yang dihadapi oleh stakeholder bidang
kesehatan dalam meningkatkan mutu pelayanan kesehatan.

4. Nilai Pro Mahasiswa
Dalam penyelenggaraan pendidikan di Poltekkes Kemenkes Sorong selalu
mendahulukan kepentingan mahasiswa dan haruslah menghasilkan yang
terbaik untuk mahasiswa. Diperolehnya lulusan yang kompetitif, mempunyai
jiwa kewirausahaan dan mandiri, sifat inovatif, kreatif, berdaya saing tinggi
serta pantang menyerah.

5. Nilai Responsif
Program pendidikan Poltekkes Kemenkes Sorong harus mengacu sesuai
kebutuhan pelanggan (stakeholder/user), serta tanggap dan proaktif dalam
mengevaluasi program pendidikan secara berkesinambungan berdasarkan

kompetensi kebutuhan user.

G. Kedudukan, Tugas dan Fungsi

Memperhatikan Peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia Nomor
64 Tahun 2015 tentang Organisasi dan Tata Kerja Kementerian Kesehatan dan
tentang Organisasi dan Tata Kerja Kementerian Kesehatan dan menimbang
adanya Peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia Nomor 38 Tahun 2018
tentang Organisasi dan Tata Kerja tentang Organisasi dan Tata Kerja Kementerian
Kesehatan maka Tugas dan Fungsi Politeknik Kesehatan Sorong adalah :
1. Kedudukan dan Klasifikasi
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Kedudukan dan Klasifikasi Poltekkes Kemenkes Sorong didasarkan
pada Bab II pasal (1) dan (2) PERMENKES No. 38 Tahun 2018
a. Kedudukan (pasal 2)

Berdasarkan Permenkes No0.38/2018 tentang Organisasi dan tala kerja

Poltekkes Kemenkes khususnya Bab II , pasal 2 yang berisi kedudukan dan

klasifikasi disebutkan bahwa :

1) Poltekkes merupakan UPT yang berada di bawah dan bertanggung
jawab kepada Kepala BPPSDMK.

2) Dalam melaksanakan tugasnya, Poltekkes secara administratif
dikoordinasikan oleh Sekretaris BPPSDMK dan secara teknis fungsional
dibina oleh Kepala Pusat Pendidikan Sumber Daya Manusia Kesehatan.

3) Poltekkes dipimpin oleh seorang direktur.

Dalam pelaksanaan tugasnya sehari-hari secara teknis fungsional dibina oleh

Kepala Pusat Pendidikan Tenaga Kesehatan, dan secara teknis administratif

dibina oleh Sekretaris Badan PPSDM Kesehatan dan berkoordinasi dengan

Dinas Kesehatan Propinsi Papua Barat dalam melaksanakan tugas pokok

dan fungsi (Tupoksi) Politeknik Kesehatan.

b. Klasifikasi (pasal 3)

Poltekkes sebagaimana dimaksud dalam Pasal 2 dilakukan klasifikasi.

Klasifikasi Poltekkes ditetapkan berdasarkan penilaian dari hasil evaluasi

beban kerja dan kriteria klasifikasi sesuai dengan ketentuan peraturan

perundang-undangan. Klasifikasi Poltekkes sebagaimana dimaksud terdiri
atas:

1) Poltekkes Kelas I (sebanyak 10 Poltekkes)

2) Poltekkes Kelas II (16 Poltekkes)

3) Poltekkes Kelas III (12 Poltekkes)

Berdasarkan klasifikasi tersebut, Poltekkes Kemenkes Sorong berada pada

kelas Kelas III bersama-sama dengan 11 Poltekkes lainnya.

2. Tugas dan Fungsi
Tugas dan Fungsi Poltekkes Kemenkes Sorong mengacu kepada pasal 4 dan 5

PERMENKES No. 38/2018 tentang Organisasi dan Tata Kerja Poltekkes.
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a. Tugas

1) Berdasarkan pasal 4 Poltekkes Kemenkes Sorong mempunyai tugas
melaksanakan penyelenggaraan Pendidikan Vokasi bidang kesehatan.
Tugas tersebut tercermin dalam penyelenggaraan program pendidikan
Diploma III (Keperawatan, Kebidanan dan Gizi) serta program Diploma
IV (Keperawatan dan Kebidanan) yang sedang dilaksanakan oleh
Poltekkes Kemenkes Sorong untuk menghasilkan lulusan tenaga
kesehatan yang profesional dan berkompeten sesuai dengan bidang ilmu
yang telah diajarkan selama menempuh pendidikan di Politeknik
kesehatan Kemenkes Sorong.

2) Untuk program pendidikan profesi yang belum dilaksanakan karena
masih dalam proses pengusulan untuk mendapat persetujuan dari
Kementerian Dikti Republik Indonesia sebagai syarat agar memenuhi
ketentuan peraturan perundang-undangan sehingga Poltekkes Kemenkes
Sorong dapat menyelenggarakan Pendidikan Profesi Keperawatan,
Kebidanan dan Gizi).

b. Fungsi (Pasal 5)
Dalam melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud dalam Pasal 4,

Poltekkes Kemenkes Sorong menyelenggarakan fungsi :
1) penyusunan rencana, program, dan anggaran;
2) pelaksanaan dan pengembangan Pendidikan Vokasi bidang kesehatan;

3) pelaksanaan penelitian dalam rangka pengembangan ilmu pengetahuan

dan teknologi;
4) pelaksanaan pengabdian kepada masyarakat;
5) pelaksanaan pembinaan sivitas akademika;

6) pelaksanaan penjaminan mutu penyelenggaraan Pendidikan Vokasi

bidang kesehatan;
7) pelaksanaan kerja sama di bidang Pendidikan Vokasi bidang kesehatan;
8) pengelolaan sistem, data, dan informasi;
9) pelaksanaan urusan hubungan masyarakat;

10) pemantauan, evaluasi, dan pelaporan di bidang Pendidikan Vokasi

bidang kesehatan; dan
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11) pelaksanaan urusan ketatausahaan Poltekkes.

Selain menyelenggarakan fungsi sebagaimana dimaksud pada ayat (1),
Poltekkes dapat melaksanakan dan mengembangkan Pendidikan Profesi
setelah memenuhi persyaratan sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-

undangan.
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BAB KONDISI KINERJA TAHUN
I 2015 -2019

. Kondisi Kinerja Tahun 2015 - 2019

Pengukuran kinerja adalah kegiatan manajemen khususnya membandingkan
tingkat kinerja yang dicapai dengan standar, rencana, atau target dengan
menggunakan indikator kinerja yang telah ditetapkan (Permenpan 09/2007 tentang
Pedoman Umum Penetapan IKU dilingkungan Instansi Pemerintah). Pengukuran
kinerja ini diperlukan untuk mengetahui sampai sejauh mana realisasi atau capaian
kinerja yang berhasil dilakukan oleh Politeknik Kesehatan Kemenkes Sorong dalam
kurun waktu 2015-20109.

Capaian kinerja merupakan dasar dalam evaluasi keberhasilan atau kegagalan
pelaksanaan kegiatan sesuai tujuan dan sasaran yang telah ditetapkan dalam
rangka mewujudkan visi dan misi Politeknik Kesehatan Kemenkes Sorong.
Pencapaian sasaran terhadap target yang direncanakan dalam tahun 2015-2019
sebagaimana terdapat pada tabel 20.

Tahun 2019 merupakan tahun kelima pelaksanaan dari Rencana Strategis
Poltekkes Kemenkes Sorong Tahun 2015-2019. Adapun pengukuran kinerja yang
dilakukan adalah dengan membandingkan realisasi capaian dengan rencana tingkat
capaian (target) pada setiap indikator, sehingga diperoleh gambaran tingkat
keberhasilan pencapaian masing-masing indikator. Berdasarkan pengukuran
kinerja tersebut diperoleh informasi menyangkut masing-masing indikator,
sehingga dapat ditindaklanjuti dalam perencanaan program/kegiatan di masa yang
akan datang agar setiap program/ kegiatan yang direncanakan dapat lebih berhasil
guna dan berdaya guna.

Selain untuk mendapat informasi mengenai masing-masing indikator,
pengukuran kinerja ini juga dimaksudkan untuk mengetahui kinerja khususnya
dibandingkan dengan realisasi kinerja tahun 2015-2019. Manfaat pengukuran
kinerja antara lain untuk memberikan gambaran kepada pihak-pihak internal dan
eksternal tentang pelaksanaan misi organisasi dalam rangka mewujudkan tujuan
dan sasaran yang telah ditetapkan dalam Penetapan Kinerja.

Untuk menyusun Rencana Strategis Poltekkes Kemenkes Sorong tahun 2019-
2024, maka dilakukan evaluasi terhadap capaian kinerja yang telah disusun pada

RAK 2015-2019. Sebagaimana diketahui bahwa pada tahun 2019 IKU Poltekkes
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Kemenkes mengalami penambahan dari sebelum hanya 6 IKU menjadi 9 IKU. Dan
hasil evaluasi terhadap capaian kinerja berdasarkan IKU yang telah disusun dalam
Rencana Strategis 2015-2019 disajikan sebagai berikut :
1. Capaian Kinerja Utama
Hasil capaian rata-rata Indikator Kinerja Utama Politeknik Kesehatan
Kemenkes Sorong pada tahun 2015-2019 mencapai 94 %. Berdasarkan data hasil
capaian kinerja berdasarkan IKU sebagaimana tertera pada tabel diatas, maka
diperoleh informasi analisa dapat kami sajikan dengan perbandingan
pencapaian tahun-tahun sebelumnya sebagaimana yang tertuang dalam
Rencana Strategis Politeknik Kesehatan Kemenkes Sorong 2015-2019 sebagai
berikut :
a. IKU Pertama : Persentase Lulusan Tepat Waktu

Diagram Lulusan Tepat Waktu

B Target M Realisasi ™ Capaian

100 88 91 97
9090.1 9192.0¢

2015 2016 2017 2018 2019

Indikator Kinerja Utama (IKU) pada tujuan meningkatkan kualitas
program pendidikan dan pengajaran, persentase capaiannya sejak 2015
sampai 2019 menggembirakan karena selalu mencapai target yang
direncanakan (capaian 85%), bahkan pada tahun 2018 mencapai 91 % dan
2019 mencapai 97%. Diharapkan pada periode 5 tahun berikut bisa melebihi

capaian pada periode ini.
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b. IKU Kedua : Persentase Kelulusan Uji Kompetensi

Diagram Presentase Lulusan Ukom
W Target M Realisasi ™ Capaian

100 100 32

79.5

60

2015 2016 2017 2018 2019

Indikator kinerja ini merupakan salah satu IKU yang ditambahkan pada
Tahun 2019. Capaian pada IKU kedua ini mengalami fluktuasi setiap
tahunnya. Hal ini disebabkan proses uji kompetensi berpatokan pada jadwal
panitia nasional yang pelaksanaannya berlangsung dalam 3 periode. Sehingga
hasil ujian pada periode ke 3 belum diumumkan. Diharapkan agar persentase

capaian pada IKU ini dapat ditingkat pada periode selanjutnya.

c.IKU Ketiga : Persentase Lulusan dengan IPK > 3,25

Diagram Persentase Lulusan dengan IPK = 3,25

B Target M Realisasi ™ Capaian

2015 2016 2017 2018 2019
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Data hasil capaian pada IKU ketiga ini menggambarkan bahwa terjadi
peningkatan persentase capaian setiap tahunnya sejak tahun 2015, namun
pada tahun 2019 terjadi penurunan karena terjadi revisi terhadap Perjanjian
Kinerja yang awalnya IKU ini ditetap lulusan dengan IPK > 3,00 kemdian
ditingkatkan menjadi lulusan dengan IPK 2> 3,25. Diharapkan agar capaian ini

dapat ditingkatkan pada periode 5 tahun mendatang.

. IKU keempat : Persentase pembelajaran berbasis E-Learning

Persentase pembelajaran berbasis E-Learning

W Target M Realisasi Capaian

100

20 20
2019

Capaian pada IKU keempat ini ditergetkan 20%, namun hingga saat ini
belum tercapai karena Proses Belajar Mengajar berbasis E-Learning masih
berproses dan seperti pelaksanaan workshop proses belajar mengajar berbasis
E-learning, dan beberapa dosen dosen dijurusan dan program studi belum
melaporkan kegiatannya. Salah faktor yang penghambat karena sarana
komunikasi (jaringan internet) yang sering mengalami gangguan.Diharapkan

agar capaian ini dapat ditingkatkan pada waktu-waktu mendatang.
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e. IKU Kelima : Persentase Penyerapan Lulusan di Pasar Kerja dengan masa
tunggu < 6 bulan

Penyerapan Lulusan di Pasar Kerja dengan masa tunggu < 6 bulan

B Target M Realisasi ® Capaian

100

2015 2016 2017 2018 2019

Hasil capaian IKU ini menunjukkan bahwa tingkat penyerapan lulusan
di pasar kerja dengan masa tunggu < 6 bulan, belum mencapai target yang
direncanakan. Data pada tabel 20 diatas menunjukkan bahwa IKU ini
ditargetkan 83%, namun hasil realisasinya belum ada karena masih dilakukan
proses pengumpulan data kinerja. Salah satu faktor yang mempengaruhi
rendahnya realisasi terhadap IKU ketiga adalah belum maksimalnya kinerja
Ikatan Alumni yang terbentuk pada tahun 2019.

f. IKU Keenam : Jumlah Kegiatan Penelitian yang dilakukan oleh Dosen
selama satu tahun

Diagram

B Target M Realisasi ™ Capaian

100 100 104 100

2015 2016 2017 2018 2019
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Persentase capaian terhadap IKU ini menggembirakan karena pada
tahun 2015 hanya 60%, namun selanjutnya pada tahun-tahun selanjunya
capaiannya mencapai 100%. Hasil ini dapat diraih karena tersedia anggaran
pada DIPA Poltekkes Kemenkes Sorong untuk membiayai kegiatan ini.
Diharapkan agar pada periode 5 tahun selanjutnya dapat lebih ditingkatkan
lagi.

. IKU Ketujuh : Jumlah Kegiatan Publikasi Karya Ilmiah pada Jurnal
terakreditasi selama 1 tahun

Diagram
W Target M Realisasi Capaian

129

100 100
86

33.3
27 27

14 17 15 15 15

2015 2016 2017 2018 2019

Capaian pada IKU ini mengalami fluktuasi setiap tahunnya. Hal ini
tergambar dari capaian tahun 2015 (129%) namun pada tahun-tahun
selanjutnya mengalami penurunan atau peningkatan capaian. Hasil ini
disebabkan masih banyak dosen terlambat untuk mempublikasikan hasil
penelitiannya. Diharapkan pada periode 5 tahun selanjutnya capaian

terhadap IKU ini dapat ditingkatkan.

. IKU Kedelapan : Meningkatnya Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat
yang dilakukan dalam 1 tahun
1) Jumlah Kegiatan Pengabdian masyarakat berbasis wilayah dalam 1
tahun
Capaian terhadap IKU kedelapan sama dengan capaian pada tahun 2018

yaitu 100% hal ini disebabkan karena dukungan dana yang menunjang
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kegiatan pada DIPA Poltekkes Kemenkes Sorong tahun 2019 terpenuhi

sesuai dengan Rencana Kinerja Tahunan 2019.

Diagaram

W Target M Realisasi ™ Capaian

100 100 104.6 100

2015 2016 2017 2018 2019

2) Jumlah Kegiatan Pengabdian masyarakat berbasis Penelitian dalam 1
tahun

Diagram

B Target M Realisasi ™ Capaian

117.64

2019

Capaian Iku ini mengalami peningkatan stiap tahunnya bahkan di tahun
2019 mencapai 117,64%. Hal ini disebabkan karena dukungan dana yang
menunjang kegiatan pada DIPA Poltekkes Kemenkes Sorong tahun 2019
terpenuhi sesuai dengan Rencana Kinerja Tahunan 2019.

i.IKU Kesembilan : Kinerja Pengelolaan Keuangan Secara Efektif, Efisien
dan Akuntabel :

1) Persentase Pendapatan PNBP Terhadap Biaya Operasional
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PERSENTASE PENDAPATAN PNBP TERHADAP BIAYA

OPERASIONAL

1stQtr

100%

IKU ini merupakan salah satu yang ditambahkan oleh eselon I pada tahun

2019. Capaian terhadap IKU ke sembilan sama dengan capaian pada Tahun

2018 yaitu 100%. hal ini disebabkan karena dukungan jumlah penerimaan

dari mahasiswa yang tidak terkendala. Diharapkan pada agar pada

periode selanjutnya hasil ini dapat ditingkatkan.

2). Jumlah Pendapatan PNBP

Tabel 1 : Jumlah Pendapatan PNBP Poltekkes Kemenkes Sorong pada

tahun 2019

TABEL JUMLAH PENDAPATAN PNBP

Target
9.500.000.000

Realisasi Capaian
7.653.204.946 80,56 %

Capaian terhadap IKU ke enam sama dengan capaian pada Tahun 2018

yaitu 100%, hal ini disebabkan karena dukungan penerimaan dari

mahasiwa tidak mengalami kendala. Diharapkan pada periode 5 tahun

selanjutnya capaian IKU ini dapat ditingkatkan, baik target maupun

capainnya.

j- IKU Kesepuluh : Layanan Prima
Tabel 2: Data Layanan Prima Poltekkes Kemenkes Sorong pada tahun

2019

Rasio dosen terhadap
mahasiswa

Karya yang diusulkan
mendapatkan HAKI
Persentase jumlah Dosen
berkualitas S3

Indeks Kepuasan Masyarakat
Persentase mahasiswa dari
masyarakat berpenghasilan

Target Realisasi Capaian
1:26 1:23,7 110
32 (1,93) Kegiatan 21 65,6
0 0 0
3,5 3,7 105,7
75 75 100
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rendah yang mendapat
bantuan dana pendidikan
IKU ini termasuk yang ditambahkan oleh eselon I pada tahun 2019.

Capaian terhadap IKU ke sepuluh yang terbagi menjadi rasio dosen terhadap
mahasiswa, karya yang diusulkan mendapatkan HAKI, persentase jumlah
dosen berkualifikasi S3, Index kepuasan masyarakat, persentase mahasiswa
dari masyarakat berpenghasilan rendah yang mendapat bantuan dana
pendidikan, rata-rata capainnya pada tahun 2019 sebesar 76,44 %. Diharapkan
pada agar pada periode selanjutnya hasil ini dapat ditingkatkan.
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Bl ANALISIS
v LINGKUNGAN

A. Analisis SWOT

Analisis lingkungan merupakan bagian penting dalam penentuan strategi
organisasi. Pemetaan dilakukan terhadap empat bidang yang dianggap
mempunyai daya ungkit yang tinggi terhadap kinerja organisasi Politeknik
Kementerian Kesehatan Sorong yaitu bidang Pelayanan, Keuangan, Sumber Daya
Manusia (SDM), serta Sarana dan Prasarana. Untuk mendapatkan hasil yang
optimal, Tim Kerja penyusun Rencana Aksi Kegiatan dengan keterbukaan dan
keberanian melakukan peninjauan dan evaluasi terhadap empat faktor yang
mempengaruhi kinerja organisasi.

Pada prinsipnya analisis ini mencakup peninjauan dan evaluasi atas
faktor-faktor yang dianggap sebagai kekuatan (Strenghts), kelemahan (Weaknesess),
peluang (Opportunities) dan ancaman (Threats). Dengan melalui diskusi yang
melibatkan seluruh anggota Tim yang terdiri dari unsur Pimpinan (Direktur,
Pembantu Direktur Bidang Akademik, Pembantu Direktur Bidang Administrasi
umum dan keuangan, Pembantu Direktur Bidang Kemahasiswaan), Administrasi
Umum, Keuangan dan Kepegawaian (ADUM), Administrasi Akademik dan
Kemahasiwaan serta wakil dari 3 Jurusan yang ada di lingkungan Politeknik
Kesehatan Kementerian Kesehatan Sorong yaitu Jurusan Keperawatan, Jurusan
Kebidanan, Jurusan Gizi kemudian dilakukan penetapan nilai bobot dan skala
(rating) yang penilaiannya berdasar pada Judgement.

Gambaran posisi organisasi berdasarkan analisa SWOT dapat dilihat pada

gambar dibawah ini.

Peluang
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Aggressive Stable GROWTH
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Posisi Organisasi berdasarkan analisis SWOT
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1. Kuadran I (Pengembangan dan Pertumbuhan)
Dalam keadaan ini pengembangan dan pertumbuhan secara agresif sangat
dimungkinkan karena organisasi memiliki kekuatan-kekuatan untuk
memanfaatkan peluang-peluang yang ada.
Pengembangan dan Pertumbuhan ini dapat dilakukan dengan salah satu
atau
kombinasi dari alternatif-alternatif berikut ini :

a. DPenetrasi Pasar, yaitu meningkatkan volume usaha dengan usaha pemasaran
yang lebih agresif pada pasar yang ada.

b. Pengembangan Pasar, yaitu meningkatkan volume usaha dengan meluaskan
pasar.

c. Pengembangan Produk yaitu meningkatkan volume wusaha dengan
mengembangkan  produk-produk  baru yang berhubungan atau
menyempurnakan produk untuk pasar yang sudah ada.

2. Kuadran II (Stabilisasi / Rasionalisasi)

Organisasi/perusahaan ~ pada  kuadran ini tetap masih  dapat
berkembang/tumbubh, asal pandai/jeli dalam memilih arena untuk bersaing atas
dasar kekuatan yang di milikinya.

3. Kuadran III (Defensif / Penciutan kegiatan)

Organisasi yang berada pada kuadran ini, kemungkinan untuk tumbuh /
berkembang sudah sangat kecil karena banyak kelemahannya. Dalam kondisi
demikian satu-satunya pilihan adalah bertahan sekedar hidup, menjaga agar apa
yang sudah ada tidak hilang.

4. Kuadran IV (Diversifikasi)

Usaha diversifikasi (mengembangkan usaha-usaha baru) mungkin perlu

dilakukan apabila peluang-peluang pengembangan lebih lanjut dalam usaha yang

sekarang kurang menarik / terbatas.

Analisis kinerja Politeknik Kesehatan Kementerian Kesehatan Sorong
dilakukan dengan cara analisis SWOT (Strength, Weakness, Opportunity, Threat)
terhadap ke empat faktor yang dianggap berpengaruh yaitu bidang Pelayanan,

Keuangan, Sumber Daya Manusia serta Sarana / Prasarana.




B. Faktor Internal
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Analisis internal organisasi dilakukan dengan cara mengidentifikasi ke empat

faktor yaitu Bidang Pelayanan, Keuangan, Sumber Daya Manusia serta Sarana dan

Prasarana sehingga dapat ditemukan kekuatan dan kelemahan internal organisasi.

dari Pemerintah

b. Adanya pendapatan dana PNBP
c. Memiliki potensi bisnis yang
bisa dikembangkan

d. Kinerja system manajemen
keuangan cukup baik

Tabel 3:
Analisis Faktor Internal
No Faktor Kekuatan (Strength) Kelemal;:)n (Weakne
1| Pelayanan | a. Merupakan Poltekkes kedua di | a. Instrument evaluasi
Tanah Papua (Papua dan Papua PBM belum dilakukan
Barat), dan memiliki 3 Jurusan dan uji validitas
8 program studi (6 Program studi | b. Data penyerapan
D3 dan 2 Program Studi D4). lulusan belum lengkap
b. Dari 8 Program studi yang ada, | c. Belum melakukan
sebanyak 2 Prodi sudah pengkajian kurikulum
terakreditasi “B”. tahunan bersama user
c. Memiliki Jurusan / Program & profesi
studi favorit d. Seleksi raw input
d. Sebagian besar dosen sudah | belum
memiliki Silabus dan Rencana ketat
Program Pembelajaran e. Pelayanan belum
e. Proses belajar mengajar berjalan sepenuhnya prima
cukup baik f. Dokumen penjaminan
f. Citra institusi terus membaik mutu belum lengkap
yang dibuktikan dengan jumlah | g. Belum ada hasil
pendaftar semakin meningkat penelitian yang di hak
g. Sudah memiliki jurnal dan patenkan
bulletetin ilmiah
h. Memiliki jejaring/kemitraan
yang cukup luas dengan institusi
lahan praktek
mahasiswa
i Adanya BEM, HIMA,
DASIPENA, Tim Siaga Bencana
dan Pramuka.
2| Keuangan a. Masih tersedia anggaran DIPA | a. Belum tersusunnya

unit cost biaya
pendidikan

b. Budaya hemat belum
berkembang




Renstra Polteltoes Remutes Sornong 2020-2024

3| Sumber
Daya
Manusia

(SDM)

a. Komitmen Pimpinan tinggi

untuk pengembangan SDM.

b. Kualifikasi Pendidikan dosen

sudah banyak yang linier (52)

c. Rasio dosen dan mahasiswa

cukup memadai

d. Sebagian besar dosen sudah
berpengalaman mengajar lebih

dari 5 tahun.

a. Reward dan Punishment
belum Optimal

b. Penyediaan formasi
tenaga administrasi
sangat terbatas.

3| Sarana dan

Prasarana

a. Memiliki sarana gedung yang
memadai (55,917 M2) dan tanah
seluas 5,14 ha.

b. Memiliki Lab. terpadu & Aula
yang berpotensi menjadi unit
bisnis

c. Sebagian besar Jurusan memiliki
Asrama

d. Sebagian besar bangunan sudah

bersertifikat

a. Lokasi pendidikan
tidak terpusat

b. Peralatan praktek
masih blm memadai

c. Jumlah dan jenis buku
perpustakaan belum
standar

d. Kurangnya biaya
pemeliharaan sarana &
prasarana Pendidikan.

C. Faktor External

Analisis ini dilakukan untuk mengidentifikasi dua aspek yaitu peluang dan

ancaman terhadap organisasi Politeknik Kesehatan Kementerian Sorong. Daftar

peluang yang teridentifikasi merupakan kondisi untuk meningkatkan usaha yang

ada saat ini, maupun kemungkinan membuka usaha baru. Sedangkan ancaman

memuat keadaan yang dirasakan saat ini maupun yang bersifat potensial.

Identifikasi masalah

1. Kurangnya Promosi

Kinerja yang belum 100%

Silabus, SAP dan RPP yang belum ada keseragam

Lahan Praktek yang kurang dan CI yang belum terlatih

2
3
4. Masih adanya IPK dibawah standar (3,25)
5
6

Adanya regulasi tentang Uji kompetensi
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Tabel 4 :
Analisis Faktor External
Kekuatan (Strengths)

Bobot Rating Nilai
No. Uraian

A B (axDb)

1. | Tersedianya sarana dan prasarana yang
representatif bagi proses pendidikan dan
manajemen, seperti gedung perkuliahan berserta
alat peraga mutakhir, laboratorium berserta 0,15 4 0,60
peralatannya, perpustakaan berserta bahan
pustaka yang lengkap, pusat kegiatan mahasiswa,
komputer online, perkantoran.

2. | Pengalaman Potekkes yang cukup lama, serta
dimilikinya kemampuan untuk mengembangkan 0,15 3 0,45
program pendidikan baru.

3. | Tenaga dosen, tenaga administrasi, fungsional
administrasi yang sebagian besar berstatus PNS 0,15 4 0,60
yang mendapat jaminan dari Pemerintah RI.

4. | Jumlah mahasiswa sebanyak 1758 orang terdiri
dari mahasiswa program D3 keperawatan,

kebidanan dan Gizi serta D4 kebidanan dan D4 015 3 045
Keperawatan.
5. | Memiliki prodi yang memberi kesempatan bagi
mahasiswa untuk berkembang sesuai 0,15 3 0,45
peminatannya
6. | Poltekkes Sorong sebagai Kampus penyuplai
tenaga kesehatan di wilayah Papua Barat 0,15 4 0,60
7. | Rata-rata program studi D3 sudah terakreditasi. 0,15 4 0,60
Total 1 3,75
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Kelemahan (Weaknesses)

Bobot | Rating | Nilai
No. Uraian
a b (axDb)
1. Masih kurangnya promosi . 0,15 3 0,45
2. Masih adanya dosen dengan kualifikasi pendidikan D-IV | 0,20 3 0,60
& S1.
3. RPP, Silabus dan SAP belum ada keseragaman. 0,15 3 0,45
4. Kurangnya minat civitas akademika dalam kegiatan 0,15 3 0,45
penelitian.
5. Instruktur Laboratorium dan perpustakaan belum 0,10 2 0,2
memadai
6. Masih adanya IPK dibawah Standar (3,25) Sebesar 10 % | 0,10 2 0,2
7. Masih kurangnya lahan Praktek dan CI yg belum terlatih | 0,15 3 0,45
Total 1 2,80
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Peluang (Opportunities)

Bobot | Rating | Nilai
No. Uraian
A b (axb)
1. Besarnya animo masyarakat, terhadap lembaga
perguruan tinggi yang memiliki ciri khas, yakni
. . 0,25 4 1,00
lembaga penyedia tenaga kesehatan yang masih
dibutuhkan keberadaannya
2. Adanya dukungan pemerintah yang mapan, baik
. 0,25 4 1,00
secara operasional maupun keuangan.
3. Adanya dukun'gan berbagai pihak dalam 0,25 4 1,00
melakukan kerja sama
4. Meningkatnya peminat (calon mahasiswa) dari 020 3 0.60
luar daerah untuk belajar di Poltekkes “Sorong” ’ ’
5. Terbukanya peluang kerja bagi alumni Poltekkes
“Sorong” pada berbagai sektor pelayanan 0,25 3 0,75
kesehatan baik pemerintah maupun swasta
Total 1 4,35
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Ancaman (Threats)

No.

Uraian

Bobot

Rating

Nilai

(axb)

Fenomena yang terjadi di era globalisasi pada saat ini
dan masa mendatang akan berdampak terhadap
tatanan kehidupan bangsa Indonesia, baik dalam
bidang perekonomian, sosial maupun kebudayaan.

0,30

0,90

Adanya fenomena yang kurang menguntungkan di
tengah-tengah masyarakat seperti: angka
pengangguran yang semakin meningkat setiap
tahunya, berkurangnya pendapatan rata-rata
penduduk karena krisis ekonomi yang
berkepanjangan, dekadensi moral di kalangan
remaja, dan masih kurangnya tenaga profesional
yang mampu menggali sumber daya alam secara
optimal.

0,20

0,40

Perubahan regulasi tentang adanya uji kompetensi .

0,25

0,75

Semakin banyaknya pendirian perguruan tinggi,
terutama swasta sehingga membuat ketatnya
persaingan dalam menarik minat masyarakat.

0,25

0,75

Total

2,80

Posisi strategi Poltekkes “Sorong” berdasarkan perhitungan yang dilakukan analisa
SWOT, diperoleh nilai akhir dari kekuatan, kelemahan, peluang, dan ancaman
seperti tabel berikut:

No. Uraian Nilai
I Faktor Internal
a. Kekuatan 3,20
b. Kelemahan 2,80
II Faktor Eksternal
a. Peluang 1,75
b. Ancaman 2,80
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Peluang/Opportunity

Kekuatan : 0,95
Peluang : 2,55
Agresif
Stabil (Kuadran 1)
(Kuadran 1)
Kelemahan 4 3 Kekuatan
(Weakness) | (Strenght)
0,95
Bertahan Diversifikasi
(Kuadran 111) (Kuadran 1V)
Ancaman
(Threats)
Gambar 2.

Matriks Posisi Poltekkes Kemenkes Sorong.

Kesimpulan Analisa SWOT :

Berdasarkan uraian analisa SWOT diatas dapat disimpulkan bahwa
kerangka strategi keseluruhan, strategi dasar yang dapat direncanakan adalah
menggunakan kesempatan sebaik-baiknya, mencoba mengatisipasi dan
menanggulangi ancaman, menggunakan kekuatan sebagai modal dasar operasi
dan memanfaatkan semaksimal mungkin, serta mengusahakan untuk
mengurangi atau menghilangkan kelemahan yang masih ada.

Terlihat dari hasil perhitungan tersebut bahwa Poltekkes Kemenkes
Sorong memiliki kekuatan yang lebih dominan dibanding kelemahannya dan
peluang yang lebih besar dibanding ancamannya dengan nilai sebagai berikut:

Kekuatan - Kelemahan = 3,75 - 2,80 = 0,95
Peluang - Ancaman =4,35-2,80=2,55
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BAB RENCANA STRATEGIS

2020 - 2024

A. Aspek Strategis Organisasi
1. Asumsi makro

a. Nilai tukar rupiah

Nilai tukar Rupiah terhadap Dollar AS per akhir Januari 2020 adalah sebesar

Rp 13.600,- (Sumber Bank Indonesia). Tren dan asumsi nilai tukar rupiah

dari tahun 2017 sampai tahun 2020 jabarkan sebagai berikut :

Grafik 1
Tren nilai tukar rupiah terhadap dollar AS (2017-2019)

USD - 3 Tahun Terakhir - Rp. 13.717/USD
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Berdasarkan grafik diatas terlihat tren nilai rupiah terhadap dollar AS dari

tahun 2017-2019 diketahui bahwa walaupun rupiah sempat mengalami

penurunan pada oktober 2018, namun pada bulan Desember 2018-31

Desember 2019, rupiah mengalami penguatan. Kondisi ini memberikan

asumsi adanya kontribusi keuangan pada APBN yang lebih baik, sehingga

akan berpengaruh secara langsung pada terealisasinya pemenuhan alat

pendidikan

sebagai penunjang meningkatkan ketrampilan bagi calon
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tenaga kesehatan dalam rangka memenuhi tuntutan kompetensi para
pengguna lulusan.

b. Berdasarkan data DAPODIK Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan
tahun 2018/2019, jumlah peserta didik pada Sekolah Menengah Atas
(SMA/MA) dan Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) di Propinsi Papua
Barat pada tahun ajaran 2017/2018 berjumlah 40.042 orang. Sedangkan pada
tahun 2018/2019 jumlahnya menjadi lebih banyak yaitu 31.334 siswa. (BPS
Papua Barat, 2012). Disamping itu, bila ditinjau dari jumlah penduduk di
Propinsi Papua Barat pada tahun 2010 sebanyak 760.422 jiwa.

c. Pertumbuhan ekonomi

Pemerintah melalui buku Data dan Informasi Kinerja Pembangunan
telah menyampaikan hasil kinerja ekonomi sepanjang tahun 2014-2019, yang

hasilnya bisa dilihat pada tabel berikut :

Tabel 5 : Pertumbuhan Ekonomi Indonesia 2014 -2019

Tahun Kuartal Kuartal Kuartal Kuarta
I II 111 11V
2019 5,22 5,12 5,15 5,17
2018 6,03 5,89 5,62 5,78
2017 6,29 6,36 6,16 6,11
2016 6,45 6,52 6,49 6,50
2015 5,99 6,29 5,81 6,81
2014 4,60 4,37 431 4,58

Sumber : BPS 2019

Data pada tabel diatas menunjukkan bahwa pertumbuhan ekonomi kita
periode 2014-2019 terjaga stabil. Perlambatan pertumbuhan ekonomi yang
terjadi pada tahun 2019 terutama disebabkan krisis ekonomi di Amerika
yang mempengaruhi pertumbuhan ekonomi hampir di semua negara.

2. Asumsi mikro
a. Tersedianya sumber daya yang memadai diharapkan akan menghasilkan

produk layanan pendidikan yang kompetitif dan inovatif

b. Kualitas SDM yang meningkat, tata hubungan kerja yang semakin kondosif
akan mendorong tercapainya tujuan, sasaran dan program yang telah
ditetapkan.

c. Kemitraan dengan institusi pasangan semakin meningkat
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d. Mahasiswa miskin tetap disubsidi Pemerintah

e. Pasar dan jumlah mahasiswa, akan bertambah / meningkat

Visi
“"Menjadikan Politeknik Kesehatan Kemenkes Sorong setara dengan Politeknik
Kesehatan Kemenkes yang ada di Indonesia Tengah dan Barat serta Berkomitmen
untuk menghasilkan lulusan yang berkualitas yang berkarakter dan berbudaya.”
Misi
1. Melaksanakan Tridharma Perguruan Tinggi secara terintegrasi meliputi
Pendidikan, Penelitian dan Pengabdian Masyarakat secara Profesional.
2. Melaksanakan Tatakelola administrasi dan SDM yang baik, akuntabel,
transparan dan terukur.
3. Mempertahankan dan meningkatkan jejering kemitraan dengan instansi lain
dalam rangka optimalisasi fungsi Politeknik Kesehatan Kemenkes Sorong.
Tujuan Strategis
Sasaran pembangunan kesehatan yang akan dicapai pada tahun 2025 adalah
meningkatnya derajat kesehatan masyarakat yang ditunjukkan oleh
meningkatnya umur harapan hidup, menurunnya angka kematian ibu,
menurunnya angka kematian bayi, dan menurunnya prevalensi undernutrisi pada
balita. Dalam RPJMN 2020-2024, sasaran yang ingin dicapai adalah meningkatkan
derajat kesehatan dan status gizi masyarakat melalui upaya kesehatan dan
pemberdayaan masyarakat yang didukung dengan perlindungan finansial dan
pemeratan pelayanan kesehatan.
Sejalan dengan hal tersebut serta sebagai penjabaran dari visi dan misi

Poltekkes Kemenkes Sorong, maka tujuan institusi tersusun sebagai berikut :

1. Meningkatkan Tridharma Perguruan Tinggi secara terintegrasi, meliputi
kegiatan Pendidikan, Penelitian dan Pengabdian Masyarakat secara
profesional.

2. Meningkatkan Tatakelola Administrasi dan SDM yang baik, akuntabel,
transparan dan terukur.

3. Meningkatkan jejaring kemitraan dengan instansi lain dalam rangka

optimalisasi fungsi Politeknik Kesehatan Kemenkes Sorong.
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E. Sasaran Program Kinerja
a. Bidang Akademik dengan sasaran :
1) Penyelenggaraan pendidikan diploma III dan diploma IV berdasarkan
Kurikulum Perguruan Tinggi (KPT) .
2) Mengupayakan lulusan yang lulus uji kompetensi minimal 85%.

3) Mempertahankan akreditasi minimal B pada semua Program Studi.

)
)

4) Penyempurnaan Web Poltekkes yang berbasis Online.

5) Pengembangan sistem komputerisasi layanan perpustakaan

6) Pengusulan pengembangan kelembagaan ke tingkat Institut.

7) Meningkatkan kemampuan dosen melalui pendidikan berkelanjutan,
pelatihan terkini serta magang sesuai dengan kebutuhan, dan kompetensi
masing-masing.

8) Pemenuhan Standar Nasional Pendidikan Tinggi (SN-Dikti) sesuai dengan
syarat minimal.

9) Peningkatan kemampuan dosen untuk melakukan penelitian yang bermutu.

10)Peningkatan kemampuan dosen untuk melaksanakan pengabdian kepada

masyarakat

11)Akreditasi jurnal Polekkes Kemenkes Sorong;

b. Bidang Administrasi Umum, Keuangan dan Kepegawaian, dengan sasaran :

1) Menerapkan sistem keuangan yang transparan dan akuntabel;

2) Peningkatan penyerapan anggaran secara konsistensi dan sesuai dengan
aturan;

3) Pengelolaan SIMAK-BMN dengan baik dan sesuai dengan aturan yang
berlaku;

4) Penataan kenaikan jabatan fungsional dosen dengan memaksimalkan jumlah
Tim Penilai angka kredit;

5) Pemberian penghargaan kepada Dosen berprestasi;

6) Peningkatan kedisiplinan pegawai;

7) Peningkatan jumlah peralatan laboratorium yang disesuaikan dengan
rasio mahasiswa;

8) Peningkatan jumlah,jenis buku rujukan dan referensi dalam menunjang PBM;

9) Rehab gedung yang sudah tidak layak pakai, untuk memaksimalkan

penggunanya;
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10)Penataan kampus yang ramah lingkungan dan memberikan kenyamanan

kepada semua penghuni.

c. Bidang Administrasi Umum, Keuangan dan Kepegawaian, dengan sasaran :

1)
2)

9)

Menerapkan sistem keuangan yang transparan dan akuntabel;
Peningkatan penyerapan anggaran secara konsistensi dan sesuai dengan
aturan;

Pengelolaan SIMAK-BMN dengan baik dan sesuai dengan aturan yang
berlaku;

Penataan kenaikan jabatan fungsional dosen dengan memaksimalkan
jumlah Tim Penilai angka kredit;

Pemberian penghargaan kepada Dosen berprestasi;

Peningkatan kedisiplinan pegawai;

Peningkatan jumlah peralatan laboratorium yang disesuaikan dengan
rasio mahasiswa;

Peningkatan jumlah,jenis buku rujukan dan referensi dalam menunjang
PBM;

Rehab gedung yang sudah tidak layak pakai, untuk memaksimalkan

penggunanya;

10) Penataan kampus yang ramah lingkungan dan memberikan kenyamanan

kepada semua penghuni.

11) Bidang Kemahasiswaan

1) Peningkatan pemberian beasiswa kepada mahasiswa berprestasi dan

GAKIN;

2) Memaksimalkan sosialisasi dan promosi Poltekkes Kemenkes Sorong,

secara berkesinambungan;

3) Peningkatan penelusuran alumni dan penyerapannya secara maksimal dan

berkesinambungan;

4) Peningkatan fungsi Pembimbing Akademik (PA);

5) Penyediaan fasilitas untuk menunjang kegiatan ektra kurikuler (kesenian,

olah raga dan pramuka);

6) Pembentukan Pemuda Siaga Bencana Poltekkes Kemenkes Sorong.




F. Sasaran Kinerja
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Guna mewujudkan Misi Presiden dalam Bidang Kesehatan Tahun 2020- 2024,

Kementerian Kesehatan menetapkan 5 (lima) Tujuan Strategis, yakni :

1. Peningkatan derajat kesehatan masyarakat melalui pendekatan siklus hidup

2. Penguatan pelayanan kesehatan dasar dan rujukan

3. Peningkatan pencegahan dan pengendalian penyakit dan pengelolaan

kedaruratan kesehatan masyarakat

4. Peningkatan sumber daya kesehatan

5. Peningkatan tata kelola pemerintahan yang baik, bersih dan inovatif

Salah satu sasaran yang hendak dicapai dalam Renstra Kementerian Kesehatan

yaitu : Meningkatnya Jumlah, Jenis, Kualitas dan Pemerataan Tenaga Kesehatan.

Sejalan dengan itu, maka ditetapkan sasaran stategis pada Rencana Aksi Kegiatan

Politeknik Kesehatan Kemenkes Sorong 2020-2024 dengan uraian sebagai berikut :

1) Tujuan1:

Meningkatkan Tridharma Perguruan Tinggi secara terintegrasi, meliputi

kegiatan Pendidikan,

profesional.

Penelitian dan Pengabdian Masyarakat

secara

No. Sasaran Program

Program

Meningkatnya mutu
1. | program pendidikan dan
pengajaran

Peningkatan rasio dosen dan mahasiswa

Serapan lulusan < 1 tahun

Dosen yang berprestasi nasional dan
internasional

Meningkatnya kelulusan uji kompetensi
Prestasi Mahasiswa yang mendapat

penghargaan nasional dan internasional

Prosentase dosen tetap berkualifikasi S3

(diganti dgn 6 butir sasaran program dlm PK)

a. Tujuan 2 :Melaksanakan Tatakelola administrasi dan SDM yang baik,
akuntabel, transparan dan terukur.

No. Sasaran Program Program (7,8, 13)
Prosentase dosen tetap berkualifikasi S3
1 Meningkatkan sumber daya | Dosen  yang berprestasi nasional dan
manusia yang berkualitas internasional
Penyelenggaraan sertifikasi dosen
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kelola
akuntabel,

Meningkatkan tata
2 | administrasi  yang
transparan dan terukur

Kinerja pengelolaan keuangan
efisien dan akuntabel

efektif,

c. Tujuan 3: Meningkatkan jejaring kemitraan dengan instansi lain dalam

rangka optimalisasi fungsi Politeknik Kesehatan Kemenkes

Sorong.

Sasaran Strategis

Program

Meningkatnya kerja sama dengan
1 | institusi atau seckor lain baik lokal,
nasional maupun internasional

Indeks Kepuasan masyarakat

Meningkatnya jumlah mahasiswa
2 | penerima beasiswa berprestasi dan
Gakin

Presentase Mahasiswa
berpenghasilan rendah

dari masyarakat

Meningkatnya penyerapan lulusan
di pasar kerja

Meningkatnya kelulusan uji kompetensi

Prestasi mahasiswa

yang mendapat
penghargaan nasional dan internasional

A. Rencana Kinerja Tahun 2020-2024

Dalam wupaya mencapai tujuan dan sasaran yang telah ditetapkan

sebagaimana yang telah tercantum dalam RENSTRA Kementerian Kesehatan

Tahun 2020-2024 telah ditetapkan Indikator Kinerja Utama pada, Poltekkes

Kemenkes Sorong yang diambil dari

Tri Dharma Perguruan Tinggi dan

disesuaikan dengan tujuan Poltekkes Kemenkes Sorong yaitu sebagai Pendidikan

Tinggi Kesehatan yang berkarakter dan berbudaya. Indikator Kinerja Utama dan

cara penghitungannya dapat dijelaskan pada Tabel 12 sebagai berikut :

Tabel 6

Rencana Kinerja Poltekkes Kemenkes Sorong Tahun 2020-2024,

Indikator Definisi Operasional Perhitungan Capaian IKU
1. Jikarealisasi  rasio  dosen
Perbandingan antara jumlah mahasiswa sesuai pada range
Rasio Dosen mahasiswa fle'ngan dosen te’fap regulasi, makanilainya 100%,
terhadap yang memiliki NIDN. Sesuai dan
. dengan Borang BAN-PT rasio capaian IKU =Nilai (100%) x
mahasiswa .
dosen mahasiwa untuk Bobot IKU (80%)
Poltekkes yaitu 1:20-1:30
2. Persentase seserapan lulusan | Jumlah serapan lulusan
Poltekkes yang bekerja dibidang | <1 tahun dibagi Jumlah

Serapan lulusan <
1 tahun

kesehatan  dan/atau  sesuai
bidangnya dalam 1 tahun (T1)
dari keseluruhan lulusan pada

lulusan tahun yang sama
dikali 100%
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tahun yang sama.
1 tahun

3. Realisasi = Jumlah
Pembinaan Jumlah kegiatan pengabdian pembinaan wilayah
wilayah kepada masyarakat berbasis berkelanjutan yang
berkelanjutan wilayah dalam 1 tahun dilakukan dalam 1 tahun

4. Karya HAKI Karya yang

diusulkan dan/atau
mendapatkan HAKI pada tahun
berjalan, sesuai dengan UU No
28 Tahun 2014 dan UU No 14
Karva van Tahun 2001 dan PP RI No 37 | Realisasi = Jumlah
. ya yang Tahun 2009 tentangDosen, dapat | HAKI/Produk Inovasi dalam
diusulkan .
mendapat HAKI berupa Hak Cipta dan Hak | 1 tahun
kekayaan Industri (Hak Paten,
Hak Merek, Hak Desain Industri,
HakDesain Tata Letak Sirkuit
Terpadu, Hak Rahasia Dagang,
Hak Indikasi)
5. . Jumlah penelitian yang telah | Realisasi = Jumlah penelitian
Penelitian yang | 1. . . o
. o diselesaikan oleh dosen pada | yang dipublikasikan
dipublikasikan
tahun

6 ]umla.h% Jumlah kegiatan penelitian yang ]1.1mlah P cnelitian yang telah

penelitian yang . diselesaikan oleh dosen pada
. dilakukan dosen dalam 1 tahun
dihasilkan 1 tahun

7 )irt;)l;entase dosen Persentase jumlah dosen Realisasi = Persentase Dosen
berkualifikasi S3 berkualifikasi S3 Tetap Berkualifikasi S3

8 Dosen yang memperoleh prestasi
Dosen yang nasional dan internasional sesuai o
berprestasi bidangnya yang  dibuktikan Reaslisasi = persentase
nasional dan dengan dokumen tertulis dosen berprestasi nasional
. . dan internasional
internasional

9. Penilaian layanan oleh pihak

eksternal ~ yang dilaksanakan
sesuai dengan standar (Peraturan
Menpan-RB nomor 16 tahun 2014 | Indeks hasil survey
Indeks Kepuasan
Masyarakat tentang pedoman survey | kepuasan masyarakat (skala
kepuasan masyarakat terhadap | 1-4) pada tahun
penyelenggaraan pelayanan
publik) dengan sasaran
stakeholder.

10. | Presentase Persentase = mahasiswa yang | Jumlah  mahasiswa  dari
Mahasiswa dari berasal dari masyarakat | masyarakat berpenghasilan
masyarakat berpenghasilan rendah yang | rendah yang mendapat bea
berpenghasilan mendapatkan beasiswa dan/atau | siswa tahun dibagi seluruh
rendah potongan tarif utama. mahasiswa dikali 100%

11. | Meningkatnya Persentase peserta ujian | peserta ujian kompetensi
kelulusan uji kompetensi first taker  yang | first taker yang dinyatakan
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kompetensi dinyatakan = kompeten  dari | kompeten dari selutuh
selutuh pesertaujian kompetensi | peserta ujian kompetensi first
first taker taker dikali 100%

12. | Prestasi Jumlah mahasiswa yang

Mahasiswa yang Jumlah Mahasiswa yang
> | mendapatkan penghargaan
mendapat mendapatkan penghargaan di | |. . .
. . . tingkat internasional,
penghargaan tingkat Internasional, Nasional . .
A . nasional, regional
nasional dan dan regional ( Prov/Kab/Kota) o
. . (provinsi/Kab/Kota)
internasional
13. Jumlah seluruh pendapatan
Persentase pendapatan PNBP PNBP dalam setahun dibagi
terhadap biaya operasional jumlah anggaran operasional
dikali 100%
Kinerja
pengellolaan Jumlah seluruh pendapatan

PNBP dalam setahun yang

keuangan efektif,
dihitung dalam nilai rupiah

efisien dan

akuntabel Jumlah Pendapatan PNBP (dlm

Rupiah)

B. Penetapan Kinerja

Berdasarkan rencana kinerja yang telah disusun dengan dukungan pembiayaan
yang telah disetujui dalam bentuk DIPA maka ditetapkanlah kinerja yang akan
dicapai. Dengan diterbitkannya Inpres No. 5/2004 tentang Percepatan
Pemberantasan Korupsi dan Surat Edaran Menteri Negara PAN Nomor
SE/31/M.PAN/12/2004 tentang Penetapan Kinerja maka Politeknik Kesehatan
Kemenkes Sorong telah membuat Penetapan Kinerja Tahun 2020-204 secara
berjenjang sesuai dengan kedudukan tugas dan fungsi yang ada.

Penetapan kinerja ini merupakan tolak ukur akuntabilitas kinerja Poltekkes
Kemenkes Sorong 2020-2024 penjelasan mengenai Analisis Capaian Kinerja diukur
melalui Indikator Kinerja yang berasal dari dokumen Renop yang merupakan
penjabaran dari Visi, Misi, dan Tujuan Poltekkes Kemenkes Sorong dan dari
Indikator Kinerja Utama (IKU) yang berdasar kepada Tri Dharma Perguruan Tinggi
yang didalamnya terdapat 3 (tiga) kegiatan yaitu Pendidikan, Penelitian, dan
Pengabdian kepada Masyarakat. Indikator kinerja yang ditetapkan dalam dokumen

Renstra adalah sebagai berikut :

1. Indikator Kinerja Utama (IKU)
Untuk indikator utama yang pertama adalah indikator kinerja utama yang

diambil dari Tri Dharma Perguruan Tinggi yang pertama pula yaitu Pendidikan.
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Ada sasaran kinerja yang menjadi Indikator Kinerja Utama seperti tertera pada

tabel berikut :




Tabel 7

Indikator Kinerja Utama (IKU)

Politeknik Kesehatan Kemenkes Sorong Tahun 2020-2024

No. Sasaran Program/Kegiatan

1

2

Rasio Dosen terhadap
mahasiwa

Serapan lulusan < 1
tahun

Pembinaan wilayah
berkelanjutan

Karya yang diusulkan
mendapatkan HAKI
Penelitian yang
dipublikasikan

Jumlah penelitian yang
dihasilkan

Persentase dosen tetap
berkualifikasi S3

Dosen yang berprestasi
nasional dan
internasional

Indeks Kepuasan

Indikator Kinerja

Rasio Dosen terhadap mahasiswa

Persentase serapan lulusan di
pasar kerja kurang dari 1 tahun

Jumlah  kegiatan
kepada  masyarakat
wilayah dalam 1 tahun

pengabdian
berbasis

Karya yang diusulkan mendapat
HAKI
Penelitian yang dipublikasikan

Jumlah kegiatan penelitian
yang dilakukan dosen dalam 1
tahun

jumlah dosen berkualifikasi S3

Dosen yang berprestasi
nasional dan internasional

Indeks Kepuasan Masyarakat

Satuan

Rasio

Persen (%)

Wilayah

Sertifikat

Judul

Kegiatan

Jumlah

Jumlah

Skala

2020
1:24

78

26

20

20

3.25

2021
1:24

83

27

21

21

3.28

Target Per Tahun
2022 2023
1:23 1:23
83 87
3 3
28 30
22 23
22 23
1 1
1 1
3.30 3.35

2024

1:22

87

33

23

23

3.38
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10

11

12

13

Masyarakat

Presentase Mahasiswa
dari masyarakat
berpenghasilan rendah

Meningkatnya
kelulusan uji
kompetensi

Prestasi Mahasiswa
yang mendapat
penghargaan nasional
dan internasional

Kinerja Pengelolaan
keuangan yang efekti dan
efisien

Persentase mahasiswa dari
masyarakat berpenghasilan
rendah yang mendapat bantuan
dana pendidikan

Persentase kelulusan Uji
Kompetensi
Persentase = Mahasiswa  yang

mendapatkan penghargaan di
tingkat Internasional, Nasional
dan regional ( Prov/Kab/Kota)

Persentase pendapatan PNBP
terhadap biaya operasional

Jumlah Pendapatan PNBP (dlm
Rupiah)
Realisasi pendapatan dari

optimalisasi aset (khusus satker
PKBLU) (dlm Rupiah)

Persentase Penyelesaian
Modernisasi Pengelolaan
Keuangan BLU (khusus satker
PKBLU)

Persen (%)

Persen (%)

Jumlah

Persen (%)

Rupiah

60

65

70

7.297.400.000

75 80
70 75
1 2
72 74
7.299.000.000 7.300.400.000

83

80

76

7.302.000.000

85

85

80

7.310.000.000
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2. Indikator Kinerja Penunjang
a. Indikator Kinerja Kegiatan Penunjang Pertama
Tujuan: Meningkatkan Mutu Lulusan
Tabel 14
Indikator Kinerja Kegiatan Penunjang Pertama
Target per Tahun
No. Sasaran Indikator Kinerja Satuan
2020 2021 2022 2023 2024

Jumlah ~mahasiswa yang | .. 890 892 895 896 901
mendaftar
Persentase  hasil  seleksi
penerimaan mahasiswa |Persentase 65 68 70 75 80
baru dengan kelulusan 4 L
Ratio mahasiswa yang . ) ) ) ) )
diterima terhadap pendaftar Ratio 1:4 1:41 1:4.2 1:43 1:45

Meningkatnya mutu J ir:la;gfii:i;vna Gakin

lulusan tenaga yang Orang 230 235 236 238 240
mendapat bantuan

kesehatan .
beasiswa
Jumlah program studi yang
menggunakan kurikulum Jurusan 8 8 8 10 10
berbasis KKNI
Tersedlany.a tempat uj1 Tempat 3 3 3 3 3
kompetensi
Persentase ketersediaan —\po (ohiase | 100 (100) 100 100 100 100
RPP (%)




Renstra Polteblies Remubses Sorong 2020- 2024
b. Indikator Kinerja Kegiatan Penunjang Kedua

Tujuan : Meningkatkan Profesionalisme dan Produktivitas Tenaga Pendidik dan Kependidikan
Tabel 15
Indikator Kinerja Kegiatan Penunjang Kedua
Target Per Tahun
No. Sasaran Indikator Kinerja Satuan
2020 2021 2022 2023 2024
Jumlah  Dosen  yang
mengikuti  pendidikan Orang 3 4 5 5 6
Meningkatnya lanjutan (S1 atau S2)
Profesionalisme dan | Jumlah tenaga pendidik
Produktivitas tenaga | yang mengikuti Orang 40 42 44 45 46
pendidik dan | pelatihan
kependidikan Jumlah penambahan Orang 6 6 7 8 3
dosen baru
Jumlah dosen yang
bersertifikasi Orang 12 14 16 18 20
Jumlah tenaga
kependidikan yang Orang 20 23 25 27 30
mengikuti pelatihan
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c. Indikator Kinerja Kegiatan Penunjang Ketiga
Tujuan: Meningkatkan mutu penyelenggaraan program pendidikan.
Tabel 16
Indikator Kinerja Kegiatan Penunjang Ketiga
Target per Tahun
No. Sasaran Indikator Kinerja Satuan
2020 2021 2022 2023 2024
Jumlah Prodi yang terakreditasi B .
oleh LAM-PT Kes Prodi i 5 i 5 5
Jumlah Prodi yang terakreditasi A Prodi 0 0 0 1 1
. oleh LAM-PT Kes
Meningkatnya  Mutu Rata-rata persentase kelulusan uji
Penyelenggaraan P J Persen 60 70 75 80 85
- kompetensi
Program Pendidikan - - -
Jumlah kegiatan kerja sama lintas Keciatan 25 08 30 35 40
program (MoU lahan praktek) &
]umlah . kerja ~ sama dengan kegiatan 3 3 3 3 3
organisasi profesi

d. Indikator Kinerja Kegiatan Penunjang Keempat

Tujuan :

Meningkatkan Kuantitas dan Kualitas Sarana / Prasarana Penunjang Program Pendidikan.
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Tabel 17
Indikator Kinerja Kegiatan Penunjang Keempat
No. Sasaran Indikator Kinerja Satuan M EE
2020 2021 2022 2023 2024
Penambahan jumlah gedung Unit 2 2 2 2 2
Penaglbahan alat-alat praktek lab unit 39 89 90 95 08
pada jurusan
Pemeliharaan halaman dan gedung | Kegiatan 7.48 7.48 7.48 7.48 74
Pemanfaatan laboratorium jurusan | Jurusan 3 3 3 3 3
Meningkatnya iiiigfahan ABBM masing-masing Unit 408 408 410 415 420
kuantitas dan kualitas [ :
sarana/prasarana Langganan daya dan jasa (PLN, Unit 4 4 4 4 4
enunian rooram Telepon, TV Kabel, Asinet)
pentivens - PrO8IM 'penambahan Meubelair Unit 14 20 25 30 35
pendidikan P 1 Tt Tah dat
engadaan perangiat pengoiall cata | - ypit 63 63 63 63 63
dan komunikasi
Pemeliharaan  kendaraan dinas Unit 4 4 4 4 4
(roda 4)
Pemeliharaan website dan aplikasi Unit ’ 5 5 ’ ’
kantor
e. Indikator Kinerja Kegiatan Penunjang Kelima

Tujuan: Meningkatkan manajemen keuangan yang efisien, transparan dan akuntabel.
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Tabel 18
Indikator Kinerja Kegiatan Penunjang Kelima
Target
No. Sasaran Indikator Kinerja Satuan
2020 2021 2022 2023 2024
Persentase penyerapan | po sen 923 94 95 95 9
realisasi keuangan
Laporan keuangan tepat
. . waktu (triwulan, semester | Kegiatan 3 3 3 3 3
Menigkatnya Kuantitas
- dan tahunan)
manajemen keuangan . .
L Peningkatan fungsi system
yang efisien, engawasan keuangan di
transparan dan | P18 & Kegiatan 4 4 4 4 4
direktorat dan seluruh
akuntabel .
jurusan (SPI)
Laporan Akuntabilitas Kinerja
Instansi  Pemerintah  dan | Dokumen 2 2 2 2 2
Laporan Tahunan







PENUTUP
BAB

VI

Tujuan pembangunan kesehatan akan dapat dicapai bila penyelenggaraan
pembangunan kesehatan didukung oleh sumber daya manusia kesehatan yang
mencukupi jumlah, jenis, kualitas serta terdistribusi secara merata sesuai dengan
kebutuhan. Penyusunan Rencana Strategis Poltekkes Kemenkes Sorong tahun 2020 -
2024 merupakan penjabaran dari Rencana Strategis Badan PPSDMK 2020-2024 dan
digunakan sebagai acuan bagi semua unit kerja di lingkungan Poltekkes Kemenkes
Sorong dan semua civitas akademika dalam upaya pengembangan dan pemberdayaan
SDM Kesehatan.

Rencana Strategis Poltekkes Kemenkes Sorong ini dapat dipergunakan sebagai
acuan dalam perencanaan, penggerakan pelaksanaan, dan penilaian upaya
pengembangan dan pemberdayaan SDM Kesehatan, sehingga hasil pencapaian
tujuannya dapat diukur melalui indikator pencapaian hasil dan luarannya sebagai
bahan penyusunan laporan kinerja Badan PPSDM Kesehatan. Oleh karenanya Rencana
Strategis ini diharapkan dapat dijadikan acuan bagi semua satuan kerja di lingkungan
Poltekkes Kemenkes Sorong dalam menyusun rencana kegiatan pelaksanaan dan
rincian kegiatan masing-masing untuk periode tahun 2020 - 2024.

Sesuai dengan keperluannya, dengan memperhatikan hasil pemantauan dan
evaluasi kemajuan pelaksanaan Rencana Strategis Kegiatan ini, dan berbagai
perkembangan yang ada, Rencana Aksi Kegiatan Poltekkes Kemenkes Sorong dapat
dilakukan penyesuaian. Demikianlah dengan disusunnya Rencana Strategis Poltekkes
Kemenkes Sorong ini, diharapkan kebutuhan tenaga kesehatan guna mendukung
penyelenggaraan pembangunan kesehatan dapat dicapai sebagaimana diharapkan.

Akhirnya hanya dengan berserah diri kepada Tuhan Yang Maha Esa dan
berupaya keras untuk berkarya dalam pengembangan dan pemberdayaan SDM
Kesehatan, semoga dapat memberikan sumbangsih untuk keberhasilan pencapaian
Visi Kementerian Kesehatan yaitu “Masyarakat Sehat Yang Mandiri dan Berkeadilan”,
dan tujuan pembangunan kesehatan yakni meningkatnya kesadaran, kemauan dan
kemampuan hidup sehat bagi setiap orang agar peningkatan derajat kesehatan

masyarakat yang setinggi-tingginya dapat terwujud.
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